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KATA PENGANTAR

Bila kita membaca judul buku ini, maka timbul ingintahu
diri kita tentang apa yang ditulis pengarang mengenai bahasa
Melayu. Kita seolah-olah diajak untuk mengkaji kembali asal
muasal bahasa Indonesia.

Tentu saja dapat terjadi, bahwa dalam karya ini, seperti
juga dalam karya-karya lain mengenai bahasa Melayu yang
ditulis oleh orang-orang Belanda, antaradain van Ophuijsen dan
Gerth van Wijk, akan ditemukan kekurangan-kekurangan, ka-
rena pandangan atau pendapat seorang pengarang tidak selalu
dapat jernih dan tepat. Dalam hubungan itu dalam buku ini
disertakan juga kritik van der Tuuk dan Klinkert atas karya de
Hollander ini. Tetapi bagaimanapun juga, hasil karyanya pasti
akan menambah serta memperdalam pengetahuan kita mengenai
bahasa Indonesia.

Penerbitan buku ini sebagai buku kesembilan belas dalam
Seri ILDEP diharapkan dapat mendorong kepada penerjemahan
buku-buku ilmu bahasa dan selain itu juga meningkatkan minat
masyarakat untuk mempelajari bahasanya sendiri.

Untuk tujuan itu masih akan diterbitkan beberapa buku
ilmu bahasa dalam kerangka kerjasama Pusat ̂ embinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Asia Teng-
gara dan Oceania Universitas Negeri Leiden dan PN Balai Pus-
taka.

PN Balai Pustaka
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PRAKATA

§1. Pada pertengahan abad ke-19 nampak ada minat besar
untuk menelaah bahasa Melayu dengan menggunakan satu pen-
dekatan baru. Perlu diingat bahwa Umu bahasa pada waktu itu
masih jauh belum mencapai kemajuan yang kita saksikan dewasa
ini. Tradisi bahasa Latin dan Yunani masih terasa sekali dalam ana-
lisis gejala-gejala bahasa non-India — Eropa, terutama bahasa-
bahasa Austronesia, iebih khusus lagi, bahasa Melayu.

§2. Meskipun begitu ada beberapa ahli linguistik Eropa yanig
berusaha keras untuk menembus tembok tradisi lama itu dengan
sungguh-sungguh mencoba menemukan kaidah-kaidah baru dalam
membahas bahasa Melayu tersebut. Seorang di antaranya adalah
J.J. de Hollander yang telah menerbitkan satu karya besar sebagai
pedoman untuk mempelajari bahasa dan sastra Melayu. Meskipun
tidak dapat disangkal baliwa buku ihi masih banyak memmjukkan
keterbatasan ilmu bahasa abad yang telah silam; namun sekurang-
kurangnya sebagian di antara gagasan de Hollander ini masih
dianggap relevan dalam pembahasan bahasa dan sastra Indonesia.
Berhubung dengan itu kami anggap pada tempatnya mengusaha^
kan teqemahan yang sebanyak mungkin mendekati isi asli karya
tersebut.

§3. Berlainan dengan karya Ch. van Ophuljsen, Maleische
Spraakkunst yang hanya terbit dua kali, karya J.J. de Hollander,
Handleiding bij de beoefening der Maleische Taal en Letterkunde,
mengalami enam cetakan. Adapun terbitan terakhir yang telah
kami teijemahkan ini merupakan edisi anumerta yang ditinjau
kembali oleh R. van Eck, Lektor pada Koninklijke Militaire
Akademi di Breda, tempat de Hollander juga pemah mengajar
pada masa hidupnya. Sementara satu-satunya timbangan atais buku
van Ophugsen yang kami ketahui adalah resensi G. Spat, sebalik-
nya Handleiding karangan de Hollander tels^ dibahas oleh se-
kurang-kurangnya dua satjana bahasa, yaitu H.C. Klinkert dan
H.N. van der Tuuk. Hanya sayang bahwa timbangan buku tuUsan
mereka berdua ditujukan kepada cetakan ketiga, bukan cetakan
keenam. Namim perlu juga kami muat di sini agar para pembaca
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dapat mengikuti perkembangan penierian (deskripsi) dan kupasan
(analisis) pengarang atas berbagai segi tatabahasa dan sastra
Melayu. Sebelum kami kutip satu, dua contoh pada bagian akhir
pengantar ini, perlulah kami singgung serba sedikit soal abjad
Arab dengan transkripsinya dalam abjad Latin oleh de Hollander,
peristilahan tatabahasa dan sastra serta beberapa catatan kaki
kami yang pada umumnya merupakan sanggahan atas beberapa
pemyataan pengarang atau perbandmgah dengan kata sepadan
dalam bahasa Indonesia sekarang.

§4. Karena karya de Hollander terbit pada bagian terakhir
abad ke-I9 (tahun 1850 ke atas) tak mengherankan bahwa ketika
itu belum ada ejaan resmi untuk bahasa Melayu (Ejaan pertama di-
adakan oleh van Ophuijsen pada tahun 1910). Semua contoh yang
diberikannya ditulisnya dengan abjad Arab yang disertai tran
skripsinya dalam abjad Latin. Adapun dalam Bagian Pertama
(Eerste Afdeling, Schrift en WtspraaA:) kami tuliskan semua kali-
mat atau kata secara tersebixt di atas. Sedangkan dalam bagian-
bagian sesudah itu hanya transkripsi Latinnya yang kami gunakan.
Untuk memudahkan para pembaca dalam memperbandin^an
arti, maka di samping keterangan dalam bahasa Belanda, kami
tuliskan juga keterangan dalam bahasa Inggris, misalnya, sakit
'ziek', 'ill'. Menmik perhatian di sjni bahwa transkripsi abjad
Latin hampir tidak diadakan la^ oleh pengarang dalam bagi^
mengenai Sastra. Dalam hal ini kami terpaksa menyajikan penulis-
an kata atau kalimat yang bersangkutan menurut ketentuan-
ketentuan yang telah diberikan dalam Bagian Pertama tadi.

§ 5. Mengenai istilah-istilah, pada umymnya istilah tatabahasa
sama dengan yang kami pakai dalam teijemahan Ma/eiscAe Spraak-
kunst karangan van Ophuijsen^ yaitu berdasarkan daftar Istilah
Linguistik yang disusun oleh Harimurti Kridalaksana (sudah di-
terbitkan dalam Seri ILDEP). Tentang bagian Sastra, satu kesulit-

an timbul dalam meneijemahkan kata Belanda gedicht; andai-
kata kami alihbahasakan dengan kata 'syair', akan timbul salah
faham karena kata sjair (transkripsi de Hollander) mempunyai
arti teknis yang khusus dalam rangka sastra Melayu lama (lihat
Bab VI dalam JiUd Kedua, Sastra, bagian c?). Berhubung dengan
itu untuk padanan kata gedicht telah saya gunakan sajak yang
bagaimana pun juga mempunyai arti yang lebih umum kecuali
di tempat-tempat tertentu, bila yang dimaksud oleh pengarang



adalah sjair. Dalam hal itu kami gunakan kata ini dengan transkrip-
si pengarang.

§ 6. Adapun catatan kaki yang telah kami singgung tadi, antara
lain mengenai versi pengarang tentang legenda asal-usul nama A/z-
nangkabau (Bab I, Jilid Kedua, catatan kalci de Hollander no. 1).
Di sini dalam teijemahannya .terpaksa kami menempuh jalan
sedemikian rupa, sehingga tidak timbul semangat perpecahan
antar suku seperti yang dinyatakan oleh pengarang. Dalam hal
contoh kata, kami pertanyakan antara lain pemyataannya dalam
Bab XII i par. 1 bagian akhir sekali: hoekan orangmoeda mendjadi
bodoewanda? Lihat dalam hal ini catatan kaki dengan tanda *
yang berkenaan dengan contoh bergaris bawah itu.

I 7. Lain daripada itu mengenai perkembangan dan perbaikan
sesudah cetakan ketiga mendapat sorotan dari Klinkert dan van
der Tuuk, beberapa contoh kecil menunjukkan bahwa di sana sini
redaktur van Eck memang mengindahkan kritik yang diberikan
oleh kedua resensor, tetapi sebaliknya tetap mempertahankan
pendapat pengarang dalam hal lain. Misalnya atas sanggahan
Khnkert mengenai transliterasi kata berabjad Arab pada bab I,
par. 6a, cetakan keempat sudah dituhsnya helej — elef, tidak lagi
alej (transliterasi yang disalahkan oleh Klinkert). Kata timoen
dengan tepat sudah diberi keterangan 'komkommer', tidak lagi
'meloen' (disanggah oleh Klinkert), dalam cetakan keenam,
Bab I, par. 6 a.

§ 8. Sebaliknya van Eck tetap meneruskan pendirian de Hol
lander bahwa orang tidak mun^in mengatakan roemah dija, se-
suatu hal yang justru dianggap wajar oleh Klinkert (cetakan ke-6
halaman 178). Begitu pula transliterasi soedara (yang menurut
Klinkert seharusnya saudara atau saoedara) tetap dilestarikan,
Bab I, par. 5.

§9. Adapun kritik yang agak pedas dari pihak van der Tuuk
terhadap uraian de Hollander mengenai bahasa Melayu Tinggi
dan Melayu Rendah secara garis besar sudah ditanggapi oleh van
Eck. Dalam Jilid II tentang Sastra Bab III; temyata bahwa ia tidak
seberapa menganggap Valentijn dan Wemdiy sebagai ahli yang ti
dak dapat dibantah tentang bahasa Melayu. Bahkan dalam par. 3,
ia jelas mengatakan: Pada perasaan kami orang Melayu hanya
menuturkan satu bahasa, dan itu adalah bahasa dalam atau bahasa
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bmgsawan Marsden, bahasa yang dipakai untuk mengarang karya
asli orang Melayu, serta karya pungutan deoi orang lain yang me-
reka terjemahkan*). Dalam hal tatabahasa perlu dikemukakan
bahwa kecaman van der Tuuk tentang verba transitif sudah di-
jawab pleh van Eck. Misalnya dalam Jilid Tatabahasa, Bab IV, pan
8, dalam membahas verba sederhana. la mengatakan bahwa verba
teisebut dapat bersifat baik transitif maupun mtransitif, karena
yang diungkapkannya sematamiata daya subyek, bukan p^alihan
daya teisebut kepada obyek misalnya ija menangis; yamemakan;
ija memakan nasi Oihat pula teqemahan kami pada tempat yang
tercantum di atas) van der Tuuk telah melontarkan kritik (par.
11. timbangan buku van der Tuuk) bahwa de Hollander transitif
khusus untuk verba yang berawalan ma-sekaligus berakhiran -i.

§ 10. Kami simpulkan bahwa karya de Hollander, ikut tumbuh
dengan pengetahuan tentang bahasa Melayu dan bahasa Nusantara
pada umumnya sepanjang abad kel9. Tentu saja segala kekurangan
yang terdapat dalam bukunya sebagian besar disebabkan oleh ke-
langkaan data yang terasa pada abad yang lalu. Bahwa pengarang
dapat mengambil manfaat dari berbagai penilaian atas karyanya,
justru mempertin^ nilai karangannya.

T.W. Kamil

*) Cetak miring oleh peneijemah.
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BAB I

ABJAD MELAYU

§ 0. Bagian pertama ini tidak seluruhnya kami Indonesiakan,
karena kami anggap bahwa para mahasiswa Fakultas Sastra dan
para siswa SLA jurusan Sastra pada umumnya sudah pandai mem-
baca huruf Arab Melayu. Jadi kami hanya membatasi diri kepada
paragraf-paragraf yang berkenaan dengan pemindahan trans-
literasi dari huruf Arab ke huruf Melayu sebagaimana telah dilaku-
kan oleh pengarang buku ini. Dr. J.J. de Hollander, ditamb^
dengan beberapa keterangan mengenai tekanan kata, pembagian
golongan vokal dan konsonan dan sebagainya. *)
§1. Bangsa Melayu, yang rupanya belum pemah mempunyai

abjad sendiri, pada akhir abad ke-13 atau pada awal abad ke-14
mengambil alih cara menulis bangsa Arab bersama dengan agama
Islam. Sejak itu mereka menggunakan abjad yang sama seperti
yang dipakai oleh bangsa Arab dan oleh para Muslimin di bebe
rapa tempat lainnya, meskipun abjad tersebut dalam hal bahasa
Melayu hanya boleh disebut suatu alat yang banyak kekurangan-
nya.

§ 2. Karena bagaimana pun bahasa Arab termasuk rumpun
bahasa yang lain sekali dengan bahasa Melayu, sudah sewajar-
nya bahwa dalam bahasa Melayu terdapat bunyi-bunyi yang
tidak ditemukan dalam bahasa Arab, jadi tidak dapat dinyata-
kan dengan huruf-huruf yang ada. Karena itu orang Melayu me-
nambah abjad Arab dengan beberapa huruf lagi yang akan di-
tunjukkan dalam paragraf 5. Namun dengan tambahan itupun
baik konsonan maupim vokal Melayu tidak dapat dinyatakan se-
cara mumi samasekali dalam abjad ini. Sebaliknya dalam abjad
Arab pun ada sejumlah konsonan yang samasekali tidak diperlu-
kan untuk menulis kata-kata Melayu mumi (paragraf 6) jadi
hanya berlaku dalam kata-kata Arab yang biasa digimakan
orang Melayu.

§ 3. Bentuk huruf-huruf Arab menyebabkan bahwa semua
bahasa tempat huruf itu dipakai ditulis dari kanan ke kiri; jadi
hal ini juga berlaku untuk bahasa Melayu.
♦) Catatan peneqemah



§4. Bentuk asli huruf, yaitu bentuk yang dipakai kalau huruf
itu berdiri sendiri dan tidak dirangkaikan ke kanan atau ke kiri,
adalah sebagai berikut :

Nama Nilai

)  Alif Oihat bab IV)

Ba b

dan 2^" Ta— t

Tsa ts

^ Djim dj

TLTja. . tj

h

kh, ch

d

t::. ha

Kha, Cha...

Dal

3 DzaL dz

^ Ra r

Nama

Za..

Sin.

(Jf Sjin.
(j^ad.

(jf Dlad.

Ta.

Nilai Nama Nilai

z.

9, s

dl

• t

ibTla tl,z

Ain Oihat bab I\ )

c rirnin . gT

ng

.  f

^ Grain.

P Nga...

Spa...

L^Pa p

q

dS^Kaf. k
^'atau Ga.iJ^g
l3 Lam..... 1
^ Mim m

Noen n

^ Wau w
^Ha h

Cj atau Ija... j

atau Nja .. nj

§5. Di antara tigapuluh tiga huruf itu, huruf ̂  Tja, ^ Nga,
CbiPa. tT Ga dan V Nja tidak terdapat dalam abjad Arab.

Semua'itu dibentuk dengan tambahan titik-titik dari huruf yang
berdekatan XL Djim. ̂  Grain, G^Fa, Kaf, dan oNoenJr

§6. Huruf e.'Tia, -CHa , t^Kha, L Dzal, j Za.df Sjin,'^^
ij Qad, cf Dlad, ^ Ta, > Tla, ^ Ain dan Grain,

tidak terdapat dalam kata Melayu mumi, sebaliknya hanya tampil
dalam pungutan dari bahasa-bahasa lain, khususnya bahasa Arab
dan Parsi.

§ 7. Semua huruf dapat diran^aikan dengan huruf lain baik
ke kiri maupun ke kanan kecuali l Alif, C> Dal, j Dzal,

1) Beberapa orang berpendapat bahwa huruf Nja dibentuk dari Ija, Adapun
bentuk huruf NjUr seperti terdapat dalam naskah-naskah, menyangkal
hal ini; sebab huruf tersebut, kalau berdiri sendiri atau timbul pada akhir
kata, kebanyakan ditulis dengan cara begini: Namun mungkin lebih baik
bila digunakan bentuk , untuk mencegah pencampuradukan dengan

. Apalagi karena orang, dengan sebab yang sama, selalu terpaksa
juga untuk menempatkan titik-titik di bawah pada awal dan tengah kata.
Kalau tidak dalam hal seperti itu huruf Tsa dan Nja sama benar rupanya.
Sesungguhnya huruf n] adalah huruf langit-langit n, jadi

2) Cara menulis , yang sesekali terdapat juga dalam beberapa kamus un-
tuk mengeja kata Melayu saksi, dan , siksa adalah
salah untuk kedua kata itu.



Ra, ^ Za, dan ^ Wau, yang dapat dirangkaikan
ke kanan tetapi tidak pemah ke kiri.3 \

§ 8. Mengenai cara setiap huruf tampil dalam suatu kata dapat
teijadi empat hal yang juga memerlukan empat bentuk yang bcr-
beda:

1. Huruf itu berdiri sendiri, tidak dirangkaikan kepada yang
mendahuluinya maupun yang menyusul. Dalam hal ini yang
harus dipakai ialah bentuk asli yang dicantumkan di atas tadi.

2. Huruf itu tampil pada awal suatu kata, jadi hanya perlu
dirangkaikan ke kiri deng£m huruf berikut. Bentuk yang diperlukan
untuk hal im harus juga'dipakai di tengah suatu kata, yaitu bila
salah satu di antara enam huruf langsung mendahuluinya, jelasnya
huruf-huruf yang tidak dirangkaikan ke kiri, yaitu ^ , w> ,

^ > J> j atau . Bila salah satu huruf itu menjadi
huruf awal sendiri pada suatu kata maka bentuk aslinya diper-
tahankannya.

3. Huruf itu terdapat di tengah suatu kata, jadi dapat di-
r^gkaikan kedua belah pihak; kecuali jikalau huruf tersebut
didahului oleh salah satu dari enam- huruf yang tidak mungkin
dirangkaikan ke kiri. Dalam hal ini bentuk kedualah yang
harus dipakai (lihat 2 di atas).

4. Huruf itu terdapat pada akhir suatu kata, jadi hanya dapat
dirangkaikan ke kanan. Bila dalam hal ini huruf kedua dari akhir
adalah I , , j , ̂  , J; , atau , maka huruf terakhir
tentu saja berdiri sendiifi, jadi berbentuk seperti dalam (lihat
1 di atas).

3) Tetapi dalam tulisan terkadang diketemukan ^ dan y pada akhir
suatu kata dengan dirangkaikan pada salah satu di antara lima huruf terakhir.
(lihat bah II § 13,14,15).



BAB n

TABELEMPAT BENTUK. CONTOH PEMAKAIAN SETIAP
BENTUK. PENYIMPANGAN DARI BENTUK BIASA

HURUF-HURUF TERSEBUT

§ 1. Tabel empat bentuk

Nama

; Bentuk Pertama

Berdiri sendki ^
dan pada akhir
kata, setelah hu-
ruf yang tak da-
pat diian^aikan.

Bentuk Kedua
Pada awal kata
dan ditengah ka
ta, setelah hu-
ruf yang tak
dapatdirang-
kaikan.

Bentuk Ketiga
Di teng^ kata
setelah huruf

yang dapat di-
ran^aikan

Bentuk Keempat
Pada akhir kata
yang dapat di-

•rangkaikan.

AUf 1 1 ( i
Ba

Ta
*  i«

«•

Tsa CO
I*

o- ..io-

Djim c

Tja Jsp
ha
• c
Kha o Js»

Dal Ow

Dzal ju jv_
Ra

Za o > j
Sin c-T
Sjin c>

0*

-AA- L>
Qad uf uT
Dlad <Jf^
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§ 2. Contohrcontoh Pemakaian Bentuk

Nama Bentuk Bentuk Bentuk
Pertama Kedua Ketiga

AUf «*X 9 x>
Ba 1

Ta

Tsa v>^
Djim j>WsU»

Tja •g,V
|ia c^;
Kha cj^ vjp^V^evo
Dal

\

Dzal /•> ■■/jJ
Ra

Za ->ji jb>y> i V
Sin

Sjin <!ry ^ii'j»"«
^ad
Dlad jiKnt
Ta

Bentnk
Keempat
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Tla

Ain

Grain

Nga

Fa

Pa

Qaf

Kaf

Ga

Lam

Mim

Noen

Wau

Ha

Ija

Nja

y<

o\.

Penyimpangan dari bentuk biasa dalam huruf

§ 3. Dalam naskah-naskah ditemukan berbagai penyimpangan
dari bentuk biasa dalam huruf, yang terkadang juga diikuti dalam
cetakan. Yang terpenting ialah :

§ 4. Dua titik di atas atau di bawah huruf dalam semua bentuk
diganti oleh garis meUntang: huruf yang bertitik tiga mendapat
satu titik di atas atau di bawah garis melintang tadi; misalnya

dan bukan 6?^ tetap; «^.dan bukan boenjinja.
§ 5. Huruf dan dalam bentuk kedua sering ditul^

hampir sama dengan huruf / latin, yang ujung bawahnya terus di-
rangkaikan dengan huruf yang berikut. Tipe ini tidak terdapat
dalam huruf yang digunakan untuk karya ini.

§6. Huruf <3 dalam semua bentuk sering hanya bertitik
satu di ataSj maka sama dengan huruf ; misalnya dan
bukan pepaq.

§ 7. Huruf ^ , yang kebanyakan hanya dituhs dengan satu
titik, dalam semua bentuk titik atau titik-titik tersebut.^ga bisa
di bawah; misalnya 0>^'atau bukan genap.
§ 8. Huruf dalam bentuk pertama dan keempat bias^ya

dituhs seperti huruf A/^oen dengan tiga titik di dalamnya; misal-

PERPUSTa'< A A MPUSAT PE\SBIMAAM D\M

departemen pemdidikan
dan a /\ Af



nya huruf dan bukan adanja . Lihat juga catatan
pada Bab I, § 5.

§9. Huruf dalam akhiran feminin jenis wanita (pe-
rempuan) dalam nomina Arab at, yang dalam beberapa hal di-
ucapkan sebagai h, dan dalam hal lain diucapkan sebagai t, oleh
orang Melayu sering juga dipakai dalam penulisan kata Melayu
sebagai ganti O , dalam bentuk pertama dan keempat, dan
kadang-kadang juga dikacaukan dengan hxuruf . Bila huruf
3 harus muncul dalam bentuk kedua atau ketiga, maka untuk

kepentingan itu selalu digunakan huruf atau

§10. Bila huruf , o ' vi> > O ' ' V >
beberapa di antaranya muncul berdampingan dalam sa'tu kata,
maka huruf-huruf itu sering dirangkaikan menjadi garis meUn-
tang lurus, dan hanya dibedakan oleh titik-titik yang dalam ke-
adaan asli huruf itu akan terdapat di atas atau di bawahnya.
Misalnya *Jr^ dan bukan nantii dan bukan

boeniinja. •' •'' '

§11. Huruf Lam dalam bentuk kedua dan ketiga biasanya di
rangkaikan dengan A///dengan carabegini: ^ . atau V ,
dan \L atau V ; misalnya atau^^ dan bukan

bilangan; atau di dan bukan laloe.
§12. Huruf Kaf dan Ga dirangkaikan dengan Alif, dengan
Lam, dan juga .dengan Lam dan Alif biasanya dengan cara be-
gini : >6 , , J^> , ^ , , dan bukan
^  ' dyS ■

§13. Huruf "g dan V" pada akhir suatu kata sering di
rangkaikan dengan »> , ^ ^ dan ̂  , dengan
caraini: dan bukan soedah; A>» dan bukan

boewah. Dan karena orang Melayu sering mengguna-
kan huruf •jj' sembarangan sebagai ganti , maka ka
dang-kadang ditemukan juga ji. dan bukan vX» y» boewat;
dan sebagainya.

§ 14. Huruf V pada akhir kata kebanyakan hanya ditunjuk-
kan dengan garis turun pada huruf yang mendahuluinya; misal
nya ̂  untuk ̂  lah; <^ixmtuk^ tah; kdsih;
dan sebagainya.

§15. Masih banyak lagi ditemukan penyimpangan dan perang-
kaian dalam naskah yang tidak dapat disebut secara tertentu,
karena bergantung pada kemauan setiap pengarang dan memang



dalam tipe huruf yang dipakai di sini tidak ada tipe yang cocok.

§ 16. Latihan menulis.

4) tampat sampan tinggal dengar boenting handaq serta se-
gerah minta kapada deng/in hamba jang pemah sempoema kerdja
lantas meninggalkan belom soenggoeh lekat melekatkan soempah
meloentarkan dilomtarkannja sembah parintah bintang besar
ketjil bertempiq deri pada segala baginda simpang tjintjin pejraq
hoemat membenarhm sesoerggcehnja diperhamta terkenangkan
bertjerej qabarlak sar'pej disampe]kat!.nia belah meroendjceqkan
rahmat harta berpesan maka terpandang pandjangnja satengah
koendjoeng terseboet satengahnja ditinggalkannja genapMi besar-
lah petang temannja setelah didengamja hef bebang djambang
boentar tjinta soembing petang dipetjahkannja kedjap memanggil
kesoemba goendiq njedar berbabat tarkasj memfikirkan badj
badlirat mengkhabarkan dahsjat daftar dzHdr ramahrqa qab qaf
qifat faham pertjah qa^d kafan gandoem tasjkar madjelis mesdfid
moslim waqtoe hidjrat sehingga menghimpoenkan mandarsah
dilennjapkannja melindoengkan pelangkah digantoengkan salang-
kap sagenap menggoenting goentoer menghantarkan kantjil sa-
koentjoep berkahandaq kelambit memandjangkan berpindah pe-
riksa ngeram sintaqkah menjoempit bersabda selongkar roentoeh
rantej dindingnja mendjoendjoengkan tjalempoeng djenang diper-;
kenankan bertoentoet bertambah menangkapkm ditangkapkannj'a
pedangnja membenarkan berbangkit membenglwqkan tebas
penoengkoel sepeninggal ditanggalkannja mempersembahkan
djangkeriq tjerpelej tjinangkas mendjedjaqkan nterangkoengkan
berdoripaqkan dangkap meroentoen serba sedap sering memedas-
kan berperang peminggir pintar kerandjang panggal wama goerin-
dam genderang memarir takkar. menghantjoerkan Itngkar menjah-
kan dinjakkxtrnja baqar dj'ahad bo^ar bcekcem khatani khotbak
dzalxir sabal sjak sjahbandar qaraf qifatfltnak qiblat qatnarm^tsal
mobtasjan Icentjip masjraq meqir nafas waraqat tinggelam mere-
tjiqkan pentjemat mentjoengkilkan menghampaskan bertimboen
merumbahkan tambangnja menirnba tampatkoe bertengkar
berlargkap menjiqsa sebenamja melepaskan didengamja disembe-
lehnja kambingnja dipanggangkan pantjawama koentoel menge-

4) Dalam contoh-contoh ini vokal tidak dinyatakan.
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djoetkan kelingldng sambar membesarkan melantaqkan melan-
djoetkan berbangkitlah ditoendjoeqkannja dipindahkan meman-
tjoeng terpandang menjerang diserangnja meKtjemarkan soemsoem
terkam pmggillah tjemerlang dengarlak pitggangnja kartaw me-
mertjiqkaK diserahkanlah membetoelkan mentjerefkan rantingnfa
bertjerej berpetjahlah soedahkan dtkendnja menetapkan me-
ngambil bersesaq menjangkoetkan ranggas tjalempoeng tjerantjang
tjongkelang bertelor terpalintang bntfang dipersembahkannja
sambarkh pelandoeq bergeraq menjintaqkm diperdompaqkan qa-
mar bahoewa lelah maka kapada soedah soekatjita satengah ber-
sdt'da menjerahkan soentoeq mndoeng berkebon kebas mertjemar-
kan tjapelaq soengsang kedombaq kembar terkelintjir rendang
rantjoeng berenang qobbat ^oeboeb tlil tloehoer warta kongsi
mengerang gralab faqcd mentfelor terindaq.

5) Anting antah arta angkoeh endah oentoeng anggap angkat
angih apt anftra boeroeng bini semajam Moe oendoer memberi
tkar oepaja sementara oembaqnja radja alah alpa ampoeni emas
ejsoeq bidji toeroen ttos jdafS ddwoen poeteri senoenoeh ampat
tjeldka ada ddara mengadoekan adinda ampir indjaq andfoer
andjing antelas oentoeng astana tsteraheit idzin htram iKhtijdr
affmaq ibnoe ikhlaq soeltan iqrar atl&h isjarat taqdir fctqqir hadfat
hacil bdkim k^tib hikajat sjth sjahtdat dlaroerat faqir qoeboer
karSmat miskin naqib moewafdqqt woedjoed jatim jahoedi dejwdta
kardna antjaqnja oendj'oeqkan istinggar anggog oemboet intan
jdqoet tasjwisf tasbilj. tafsir in^fdjoewdr beld mtjit oental edjoeng
indxan ejkor intiq oempat isteri dnaqnja dlehmoe sahdri atasnfa
laloe apt

5). Dalam contoh-contoh ini semua vokal pada awal kata hanis djgambarkan
oleh tanda /, dan di tengah atau pada akhk kata bunyia djgambaikan dengan
tanda/, bunyii dengan ^ dan biinyi o atau oe dengan ^ .
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BAB III

VOKAL DAN HARAKAT (TANDA BUNYI)

§1. Meskipun jarang dipakai oleh orang Melayu, namun
perlu juga kiranya mengenal vokal dan tanda harakat; bukan saja
karena sekali-sekali terdapat dalam naskah Melayu, melainkan juga
karena pemakaian beberapa konsonan erat hubungannya dengan
pemakaian vokal.

§ 2. Vokal dan harakat yang dalam bahasa Melayu biasa di-
sebut sendj^ta, atau baris, adalah yang berikut:
§ 3_ Fatba (') oleh orang Melayu disebu^*> baris

di atas. Tanda ini diletakkan di atas konsonan dan dengan demi-
kian konsonan mendapat bunyi fl-- atau I- pendek; mi-
salnya pada, besar. Tanda ini diperpanjang dengan jalan
menambahkan tanda lain I di bel^ang konsonan terse-
but; misalnya m&ta (lihat Bab IV, § 3); bila tanda ini me-
nekankan bunyi S-. tentu saja tidak dapat diperpanjang.
Bila suatu kata mulai dengan bunyi^u atau I pendek, maka
Fatha dmingi, oleh sebuah tanda I (lihat § 8), misal

nya I empat atau ampat. Berbagai perubahan bimyi a
tidak dapat ditunjukkan dengan tanda ini. Agar dapat memmjuk-
kan ucapan bunyi pemah diusulkan agar ditainbahkan huruf
^ kedl imim imdlah) atau V (angka intaldh) lihat paragraif

11; hal yang terakhir ini telah diterima oleh Tuan von de Wall'
dalam kamusnya. Hal yang sama dapat dicatat mengenai tanda-
tanda yang dibahas dalam pasal-pasal 5 dan 6.
14. Madda ( - ). Tanda ini sebenamya adalah ^ da-

tar, dalam bahasa Melayu hanya bertugas menyatakan bimyi
a panjang pada awal kata dan terletak di atas tanda * > yang
ditandainya;misalnya 'anaqTanda Madda dengan demi-
kian sebenamya menggantikan Fatha dengan aUf peman-
jangC ); sebab itu juga digantikan oleh alif pe-
manjang ini, bilamana karena suatu pembahan tatabahasa bunyi
a panjang tidak lagi terdapat pada awal. kata, melai^an di tengah
kata; Inisalnya^.J.i^y ki-atas, dari bias , mengdmoq,
dari eanoq.
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§5. Kesrah (^), oleh orang Melayu disebutyjVoiy» jo ba
rn di bawah . Tanda.itu diletakkan di bawah konsonaii dan mem-
beri kpnsonan bunyi i e- atau e; misalnya O di,

kdsih, benteng. Tanda Kesrah diperpanjang dengan
jalan meletakkan huruf O' ^ di belakang konsonan yang
ditandainya; misalnya bini, ^ bm. Bila suatu

kata mulai dengan bunyi i, e atau e pendek, maka Kesrah di-
iringi oleh sebuah \ ; misalnyaysi»V fnd/at? (injak); jika suatu
kata mulai dengan bunyi i atau e panjang maka Kesrah
tersebutditulisjuga tetapi diperpanjang oleh huruf Lf misal-
nya ini-

§ 6. Dlamma ( , ), oleh orang Melayu disebull^
bms di hadapan atau bdris di depart 1 ̂. Tanda itu diletakkan di

atas konsonan dan memberi konsonan hu bunyi o atau oe pen
dek; misalnya. 0^. bonda, mngkoeng. Tanda
Dlamma diperpanjang dengan jalan meletakkan tanda lain _> di
atas konsonan yang ditandai; misalnya ^ toeroet. Bila
suatu kata mulai dengan o atau oe pendek, maka Dlamma di-
iringi oleh \ ; misalnya qeinbaq,y^\ oendoer. Bila
suatu kata mulai dengan bunyi o atau oe panjang, maka tanda
itu pun dituhs, tetapii diperpanjang oleh ' ; mi
salnya dbat, ^ oetoes.

§7. Dalam bahasa Arab ketiga tanda itu pada akhir kata se-
ringkaU terdapat secara rangkap; maka^anda ('^) ada-
lah an; ( ) adalalah in atau en; (^ ) adalah oen atau on.
§8. HamzaiP) . Tanda ini ditaruh dekat tanda V ,

yang secara mandiri sama sekali tidak berbunyi, bila tugasnya
adalah mengiringi salah satu vokal yang telah disebutkan di atas.
Dalam hal itu tanda Hamza menyatakan peranan penghembusan
nafas, gerak dada, yang diperlukan imtidc dapat menghasilkan
vokal tersebut. Hamza adalah pelemahan Ain (lihat Bab IV), se-
bagaimana gambamya tidak lain daripada ^ terpotong.
Hamza diletakkan antara I dan vokal yang bersangkutan, jadi
pada Fatha dan Dlamma^tempatnya di atas Alif, pada Kesrah di
baiwaha/^, misalnya empat, ^^}^efkoer, orang.
Kalau kata yang demikian mendapat awalan yang berakhiran
vokal, maka tanda \ dihilangkan dan hanya tanda ^ di-

!•) Vokal-vokal ini bernama garis di atas, garis di bawah serta garis di depart
menurut tempat vokal itu dibentuk dalam mulut, bukan menurut tempat
yang didudukinya terhadap konsonan. •
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pertahankan. Misalnya korempat, ^ sa-ejkoer,

fij^^ saSrang, x^I^koe-odf/ari. Dibelakangawalan di

hal ini tidak terjadi, kemungkinan karena awalan *> tidak ditulis
bergandengan dengan kata; misalnya Juga pada
akhiran an dan i, secara mandiri seharusnya ditulis dan
sebaliknya bila timbul di belakang Suatu kata yang beral^an

vokal, tanda 1 selalu dihilangkan2'; misalnya'^ kamoela-an
memoeld-i, kalakoe-an. Tanda Hamza dalam

hal' seperti itu selalu harus ditulis, juga seperti biasanya vokal-
vokal dibilangkan. Namun jika kata yang bersangkutan berakhir
dengan _? atau , meskipim secara kurang t^at
kadang-kadang Han^za dibilangkan, sehingga ditulislah

dan sebagainya, yang menyebabkan adanya
ucapan kalakoewan. kapoedfijan, dan sebagainya. Lihat bagian
I, Bab VI § 3, catatan 2.

§ 9. ̂ '^r-Djezma ( " atau ' ), oleh orang Melayu disebut
^baris mdti atau tanda mdti. Tanda ini diletak-

k^ di atas suatu konsonan imtuk menunjukkan bahwa di be
lakang konsonan itu tidak ada bimyi vokal, atau dengan kata
lain, konsonan itu menutu^ suku katanya; misalnya ;

sam-pan, toendfoeq-kair-iahi

§ 10. Wegla ( ). Tanda ini terdapat di atas I pada
awal sebuah kata, untuk dirangkaikan dengan kata yang men^-
dahuluinya dalam ucapan. Tanda I , yang dalkn hal itu selalu
harus diikuti oldi sebuah konsonan tanpa vokal, kehilangan vokal
pasangannya, sedangkan vokal akhir dari kata yang mendahului-
nya hiluh dengannya, sehingga suku kata akhir dari kata pertama
dan suku kata awal dari kata kedua luhih meiyadi sa^^suku kata;
Misalnya ibnoelmeliki dan bukan {^^,ibnoe
oI/ne/M Jadi tanda f ' sejauh itu sesuai dengan tanda apostrof.
§11. ^ ). Tanda ini dalam ucapan menggan-

Halcan konsonan yang ditandai di atasnya dan sekaligus menutup

2) Bila akhiran-akhiran ini mengikuti suatu kata yang berakhiran konsonan,
maka tanda I dan ^ kedua-duanya hilang, sedangkan vokal kc^udiw
bersandiung dengan konso^ akbur dal^ kala misalnya
kadapa-tan dan(^l3^JuD mendapa-ti daric^A^b dSorp/if.
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suku kata yang langsung mendahuluinya. Fat^a atau Dlanuna
yang mengikuti konsonan tersebut diletakkan di atas Tasjdid
sedangkan Kesrah jnempertahankan tempatnya di bawah huruf.
Misabiya soen-nat. Tanda Tasjdid seharusnya jugadi-
tulis di atas ^ dan L? , bilamana dua huruf terakhir ini sekali-
gus meiyadi konsonan dan tanda pemanjang (lihat Bab IV § 33
dan 35), misalnya boe-wat dan ti-fmg.

§12. Akhimya kami tambahkan di sini J •> angka
doewa ( ̂ ) atau tanda pengganda, yaitu huruf angka 2. Meski-
pun ini tidak termasuk tandartanda bunyi, namun banyak timbul
dalam naskah-naskah Melayu pada akhir kata,- dan memperlihat-
k^ bahwa kata ini hams diucapkan dua kali; misalnya v
banjaq-banjaq. Bila tanda ini diletakkan di belakaig kata yang
dibentuk dengan menggunakan awalan dan akhiran, maka hanya
kata dasamya yang hams diulang dalam ucapan, misalnya
sahdri-hm (bukan sahdri-sahdrt) dari kata hdri; y
berganti-gark (bukan berganti-berganti) dari kafa ganti;
^ vi/rAf beli-beli-an (bukan belian-belian) dari kata belt

—Bila dalam suatu kata dua suku kata sebunyi saling bertumtan,
maka dalam naskah-naskah yang tidak cermat penulisannya kar
dang-kadang hanya ditemukan satu suku kata dan di belakangnya
diletakkan angka doewa; misalnya < dan bukan
djamdfam; dan bukan i tfoetfoe-nfa, dan
sebagainya. Ini hendaknya jangan ditim. Begitii pula tanda ja-
ngan dipakai bila kata yang sama timbul secara terpisah dua kah
bertumt-tumt; misalnya Jtadjat hamba, h&mba handaq djadtkan
toewan kdnzba sa^s/, jangah hendaknya ditulis.

§ 13. Latifian menulis. Contoh-contoh unhik pemakaian vokal
dan tanda-tanda bunyi 3)

barang bdring djekdlaw empat ka-empatnja orang sa-prang
rMjin toetoep intiq dtasnja berhamboiran mhoeqkan tni wSrits
boewang tijada soepdja nder noedjoem pekerdjd-an mawldr^
tijang lijang dleh 4) na^eihatsoenggoeh-soenggoeh berboewat maq-

3) Hanya vokal-vokal yang ditandai dengan accent circonflex, adalah vokal panjang;
selain itu adalah vokal pendek.

4) Accent aiga di atas humf e di mana-mana menandakan bahwa vokal ini hams di-
t^yatakan oleh tanda Kesrah.
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cped ber-dleh nedjis ka-astam meninggalkan nabi miradj 5) adjam
beli beli-an belt-belPan ka-atas di bawahnja dqcr tloehoer mema-
soeqkan ejkoer sa-ejkoer sapSeloeh karadjd-an mbelotnja stjang
itoelah dipertoewan segerah anijdja sa-dlah-dlah kawlihat meng-
himpoenkan amiro 'Imoeminina menj'deratkan aflH ibddat oedzoer
saldm qplibkan mengeratkan pemben-an membertkan taqbir bedd-
wi bildl betas ikhtijdrkan warwar tjoetjoenja menghampaskan
menghidoepkan bertentoe-an per-atoeran mengdtoerkan ddoe me-
ngadoe ber-ddoe dda tidoerkan ka-add-an soeddra tijap-tijap ber-
toengkdt berbberde berbo^ah mengdsih parintahnja ^edeqah
tbewan hamba kdja-kdja bejto 'lhardm hejrdn tampatnja mengkha-
barkan disimpankannja kitdb perhenti-an pbn ber-dnaq-dnaq ddn
bertampbe tampijas tjertja tjetjbrong sembilde soemsoem keldngar
ka-oentbengan koelawarga kennjoet tasjdid ̂ dbifat memfitnahkan

koetikam hadijat wall waqijatnja kdbatoe'llah koe-ambil alperes
ka-an^nan kamoedd-an tezt karoentja djoemddi'ldwal lantjoeng
ketjoewdli perkatd-an semantdra cUrbesaqkannja ioemb^roen
tjakerawdla tdewah bertberoet-toeroet tetabbehan sa-oepdma
dindingnja djeka membelandjdkan kafentbe-an mengaroenijd-i
wasawas jaqbet makhlbeq soedjbedlah mejddn melberoehkan
permoeld-an-nja memenangkan .tepermarih-i ridla mandjapada
memttki-mdki kelbepaq dipertembekan kirdnja mng bepah isinja
ka-mgatan djah pembaldsan berbdnjaq bidbewan kabedjikan
bangsi bemijdga berl^lahkan berpengatahoe-an menddmejkan
bertaboeran menbelaqkan kdnaq-kdnaq menerdjangkan barkoeng
mendjadjah tjemerling mentjahdn terdtaqnja pendengbengan
berdemdam birdhi sadalenggam pitjaq menjelang-nj'elang ter-
ngdnga-ngdnga pakejan pakdjan memandjarakan anggotdnja kdrana
kerambSedja cifat kangkang qohbat sjahid sjimsjir teropong
atlamat ilmoe wazimfa bismi'llah imdn terdwih bersoewdra tabir-
kan wasangka soedardkoe dikaloewarinja koemrpa memoewas-
kan kamanakan berkenanlah pendka sejogjanja parigi perwara
ka-iroetan oepeti ka-indera-an alhikajat mengdli-ngdti adara
boewana bandahara menetapkan bahim ditariqnja teldpaqnja
toelddan menoelahkan.

5) Accent grave di atas sebuah vokal menandakan bahwa vokal ini harus diiringi atau
diperpanjang oleh huruf.
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BAB IV

KONSONAN

§ I, Tennasuk di dalamnya semua humf abjad yang disebut da-
lam bab I; tanda-tanda tersebut dinamakan dal^ bahasa Arab^jj^
hoeroef atau dalam bahasa Sanskerta aqsara, dan mempu-
nyai kekuatan atau nilai sebagai berikut

§2. Tanda 1 yanghendaknya jangan dicampurkan dengan vo-
kal a, adalah humf saksi, yang secara mandiri sama sekali tidak
berbunyi, sebaliknya bunyinya menumt vokal pasangannya atau
yang dianggap pasangannya. Humf Alif mempunyai dua keguna-
an: 1. dapat berfungsi untuk memperpanjang bunyi a (Fatha)
atau lebih tepat mendukungnya; dan 2. Alif senditi dapat disertai
sebuah vokal dan dalam hal itu disebut Ah/ yaitu A/i/
bervokal.

§ 3. Untuk mempeipanjang bimyi a yang mendahuluinya atau
untuk mendukungnya, humf Alif jarang berfungsi di tempat lain
selain pada aklm suku kafa. Kekuatan itu terdapat misahiya da
lam tulisan 6:^^ atau kata; ̂ ^\^atau ^^y^ birma;

"!> atau \fi > doa; dan sebagainya.

^ §4^ Alif berbaris hanya^muncul pada awal, ijata; misalnya
atau (_^^\ atau

^pom; y vX» 1,^ atau endah;',y^\ atau oendjoeq;
y;>io\atau ampat atau empat. Jika Alif berfungsi se
bagai pengiring vokal pendek maka gugurlah kedua tanda Alif
dan Hamzah, ketika kata itu mendapat awalan yang humf akhir-
nya adalah bunyi nasal (bunyi hidung): lihat Bab VII § 2, se-
d|ngkan vokalny^ luluh dengan bunyi^nasal berikut; misalnya
^/jA-XiiCisatau me-ngampoen;
me-ngoendjoeq. Bila awalan berakhir pada vokal, hanya Alif yang
gugur, tetapi Hamzah tetap bertahan; misalnya ci>-*.i>iS^tau
cZ-'^^S^ka-empat. Jika Alif berfungsi mengiringi bunyi a pan-
jang (Madda), maka Alif itu mem'adi di belakang awalan yang
berakhir pada bunyi nasal atau pada vokal, tetapi bukan lagi se-
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bagai Alif^berbaris, melainkan sebagai huruC^emanjang; ti\isal-
nya atau mengasoh; atau ka-
atas.

Jika Alif tampfl sebagai pengiring Kesrah atau Dlamma yang
diperpaiyang oleh Ija atau Wau, maka alif tentu saja gugur seperti
teqadi pada vokal^endek, namun Ija dan Wjp tetap t^ berubah;
misalnya; ^ mengoebah, dari *^dd{^^oebah; ̂ ^^atau

men^ring. dari mng; < ̂ ^ataut^'^JU-
dlah-6lah, dari dlah. Di belakang awalan yang berakhir

antara

§5. [sebagian kalimat tidak relevan dan dihiiangkan. (pen.)]
Huruf b misalnya terdapat dalam baris bdeboeh.

§6. [sebagian kalimat tidak relevan dan dihiiangkan. (pen.)]
Humf t misalnya terdapat dalam ^ toetoep; tat-
k&la. Huruf if yang terdapat dalam akhiran jenis
wanita at pada kata-kata Arab, diucapkan sebagai t bila diikuti
oleh atribut; misalnya 'A* ^edeqat atmqfideqah;
kabat atau kabah; kbbatoe'llah. Oleh orang Melayu
humf ini disebut ta bersimpoel, dan sering dikacaukan dengan
humf c> biasa, yang mereka namakan ta pandjang.

§ 7. Humf dalam bahasa Arab kurang lebih sepadan de
ngan ts atau th yang tajam dalam bahasa Inggris. Namun orang
Melayu kebanyakan mengucapkan humf ini sebagai bunyi s
tajam; Gienein (snm), suatu pembahan dari kata

itsnein; tsaldtsa (selassa).

§8. Humf sepadan dengan d/V misalnya dja-
lan; ^ ' j rdrdja.
§ 9. Humf sepadan dengan tj, dan lebih keras daripada

humf ; misalnya tjakari; bortja.

§ 10. Humf "O adalah suatu aspirasi yang kuat. Pemah orang
menggambarkan dengan tanda hh, tetapi h tunggal temyata
sebetulnya sudah cukup, asal dipeihatikan saja perbedaan antara
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huruf O dan y ; misalnya hik&jat;

menghoekoemkan. Namim lebih disukai jika humf teisebut di-
tunjukkan dengan tanda khusus; misalnya b jadi ditulis i^zVfca-
jat, mengboekoemkan.

§ 11, Humf iZ" lebih t^'am dari "O sepadan dengan
ch atau k (kh) yang diaspirasikan; misalnya.,^^-*^ chabar atau
khabar cheimdh atau kheimah Tcemah' ;

§12. Huruf »3 ; misalnya dalam ddda; ^
dinding. Humf O ataupuh 3 kadang-kadang dipakai untuk
menuiyukkan bunyi d lingual dalam bahasa Jawa. Lihatlah sa-
lah satu surat dalam Bloemlezing.

§ 13. Huraf oleh orang Melayu biasanya diucapkan se-
bagaid tunggal; misalnya dz?ib atau dii'serigala';
dzc/ atau dat 'zat'.

§ 14. Humf terdapat misalnya dalam rSta,
berbdris.

§ 15. Humf terdapat misalnya dalam kata
zamroed, reze^i, tetapi oleh orang Melajm kadang-
kadang diucapkan sebagai ^ lunak, atau pada akhir suku-
kata, sebagai

§ 16. Humf (jf* terdapat misalnya dalam kata
sesaq, poespa. siqsa.

§ 17. Humf terdapat misalnya dalam kata
sjoekoer, rnasjgoel 'sibuk, sangat memikirkan
sesuatu'.

Orang Melayu sering menggunakan humf ini sebagai ganti
dan deng^ demikian dikatakan atau ditulis mepjadi
sjiqsa, sjaqsi, siqsa,
saqsi. Selbaliknya humf ini yang Sebetulnya liams ditulis dalam
kata-kata Arab, sering mereka gwti dengan humf ♦
§ 18. Humf (jf kurang lebih berbvmyi seperti ts, tetapi

sering juga diucapkan seperti bunyi s yang keras dan digambarkan
dengan tanda misalnya qpbar zXsa sabar, qifat
dXmsifat; ijaqil
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§ 19. Huruf oleh orang Melajoi kebanyakan diucapkan
sebagai dl dan juga sebagai /; misalnya ridla atau rila;

d\mf atau Idif lemah'. Orang J awa menggunakan /
untuk ucapan huruf ini.

§20, Huruf .W adalah t keras; misalnya soeltdn,
talnb.

§21. Huruf is? oleh orang Melayu jarang diucapkan sebagai tl,
melainkan seringkali sebagai z atau /. Untuk mereka sedikit saja
bedanya dengan huruf (j^ ; misalnya tlBhir, Idhir
atau zdhir 'lahir, terbuka'; tldlim, Idlim atau zdlim.
Untuk huruf ini pun orang J awa dengan mudah mengucapkan I.

§ 22. *) Huruf ^ dihilangkan karena tidak relevan bertugas
imtuk mengucapkan vokal pasangannya, atau yang dianggap se
bagai pasangannya, di belakang tenggorokan. Tetapi orang Melayu
dalam ucapannya tidak membedakan antara ^ dan \ . Dahulu
dalam tulisan (transliterasi, pen.). Belanda huruf ini dinyatakan
dengan tanda^, tetapi sekarmig kebanyakan ditulis dengan tanda
nada berat (accent grave) di atas vokal yang disertai tanda ^ ,
atau di mukanya ditulis tanda pemisah (apostrophe); misalnya

ilmoe zXaa'ilmoe; ibddat atau'ibadat; aim
tanda Hamza diletakkan di belakang vokal yang mendahuluinya,
misalnya ma'iia 'makna'.

§ 23. Huruf ^ diucapkan di sebelah belakang dalam teng
gorokan, dan kadang-kadang digambarkan dengan tanda gh atau
gr misalnya ^ masjgoel, masjghoel atau masjgroel

galib, ghdlib atau gr&lib 'pemenang'.

§ 24. *)Huruf ^ terdapat dalam kata :
d-ngin; 0^ ngd-nga.

§ 25. *)Huruf c5 terdapat antara lain dalam flkir
fitnah. Orang Melayu sulit mengucapkan huruf ini,

maka mereka gantikan bunyinya dengan bunyi p, maka mereka
mengatakan pikir, pitnah.

♦) Scbagian kalimat dalam paragraf iili tidak relevan (pen.)

**) ini diikhtisarkan oleh pen.

20



§ 26. *)Huiuf (3 terdapat antara lain dalam contoh
patoet; papan; 3^ 3^ toetoep. Orang Melayu bukan
menulis (Jj .melainkan hampir selalu . Sedangkan pen-
duduk pulau Nias, di sebelah Barat Sumatra, mengucapkan huruf
(3 sebagai/

§ 27. *)Humf (3 (kaf besar) paling baik dinyatakan dengan
tanda q. Pada awal suku kata humf ini tidak muncul dalam kata
Melayu mumi. Sebaliknya dalam kedudukan itu huruf tersebut
timbul dalam kata-kata pungut dari bahasa lainjmisalnya '43
fa-qir. Dalam kata-kata Melayu murni huruf (jj hanya dipakai
pada akhir kata, bila vokal yang mendahuluinya adalah Fatija
atau Dlamma. Namun dalam hal itu humf ini hampir tidak
dibunyikan sama sekali, d^ seolah-olah tersangkut dalam teng-
gorokan, misalnya banjdq; doedoeq: kata>
kata tersebut hampir diucapkan seperti banja, doedb^^.
Sebaliknya bila vokal yang mendahuluinya adalah Kesrah, maka
yang dipakai sebagai humf penutup kata bukan O , melain-
kan ; misalnya ndjik; kecuali bila konsonan yang
mendahului Kesrah adalah " ̂ ; dalam hal ini humf <3 selalu
dipakai sebagai humf penutup kata; misalnya 3 adiq;
3  sidiq 'menyelidiki', dan sebagainya^^. Tetapi di belakang
konsonan-konsonan lain pun tanda Kesrah juga diikuti oleh tanda

; misalnya rinttq'hiatik-, kersiq.

§28. *)Humf 3" terdapat antara lain dalam con-
toh-contoh: kata, tl5T ukoe. Pada akhir kata hampir
tidak atau sama sekali tidak berbeda dengan humf <3 menumt
kebiasaan orang Melayu; misalnya b&jik (baai)'haik\

§ 29. *)Humf .:r terdapalantara lain dalam kata
genap garam; &lang. Orang Melayu kebanyak-
an kali menulis humf ini sebagai ^ dan kalau ucapanpun ter-
kadang mencampuradukkannya.

1) TentaAg perubahain y^ dialami oleh kata yang beiakhir pada humf <sJ» .lihat-
Bab VI, 18 dan B^an II, Bab 1,113

2) Tiidschrift voor Indische -^ Tiua -, L<fnd -en Volkenkunde,mdXlK :574^

*) Sebagian dalam parai^f ini tidak relevan (pen.)
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§30. Huruf u) [ ] terdapat antara lain dalam
kata laloe; 'j^^ lejlang leiang'.
§ 31. Huruf JO ditemukan dalam kata: meminta;

memberi.

§ 32. Huruf antara lain dalam kata nanti;
tentoe.

§ 33. Hunif [ •] adaiah w. yang didahului
oleh bunyi oe pendek sekali yang dapat diperpatyang dengan
tambahan | (aUf) (lihat Bagian II, Bab I, § 6). Bagaimanapun
penggambarannya dengan tanda w cukup teliti. Misalnya

wadfa'hm'; m^ar.
Dalam hal itu ada pasangan vokal padanya, maka contoh-contoh
yang disajikan di sini sebetuJnya hams ditulis
Padaakhir suku kata humf ^ kebanyakan kaU bertugas
memperpanjang tanda Dlamma pendahulu atau mendukungnya.

Lz X y ■ * y -X

Terkadang ^ pada akhir suku kata berkekuatan seperti w. Da
lam hal itu tugasnya ialah m^xutup suku kata, jadi (hsertai Dje^
ma. Seperti dalam kata atau angkaw; ^
atsa ̂ ^karbaw (karbau) *ketbm\
Humf ^ sekaligus dapat timbul sebagai humf pemanjang
d^ humf w. yaitu pada saat suku kata pendahulu berakhir pada
bunyi o atau oe panjang, sedangkan suku berikut mulai dengan
w. Dalam hal ini hunif niendapat Tasjdid dengan vokal ;^ang
disertaikonsonan w. Timbulnya antera lain dalam kata
atau toewan; ^tau boewat.
Tetapi bila konsonan hams diikuti oleh pemaiyang,
orang Melayu menulis Hamza sebagai g^ti konsonan ^ tadi,
misalnya ̂  dawoenan, ganti 'daunan',

§ 34. Humf V pada awal beberapa kata sama dengan [ ]
h, dan dalam beberapa kata lain bisu, sehingga di situ tugasnya
hanya mengiringi vokal; jadi lifatnya sepadan dengan Alif — Ham
za. Maka dalam hal ini sering dihilangkah saja^ bila di belakang-
nya terdapat Alif sebagai huruf pemaiyang. AJif pemanjang itu lalu
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menjadi ̂ /i/ dan mengambil alih vokal yang ada pada
huruf Ha. r. 7 ' *
Misalnya ̂  CiP atau^ v3^' (dan bukan x ^ I ) 'dtap;

atau (dan bukan ̂  ̂ )flwup 'uap';
. _••< j4atau dfta 'harta'. Bila terdapat di muka setiap

huruf lainnya, maka huruf V diganti oleh Alif Hamza; jika
huruf tersebut dfliilangkan. Dalam hal itu humf Ti mengambil
alih vokal yang ada pada ZfeiMisalnya atau
ampir; atau iram 'merah, belang'.
Di tengah kata huruf ^ hanya bertugas untuk mencegah luluh-
nya dua suku kata. Bila V terdapat antara dua suku kata seperti

dalam kata 3 bahdroe, U(\V^ saft^/a,4naka terka-
dang dalam ucapan dan dalam tulisan pun V dihUangkan,
maka teijadilah peluluhan: bctroe, j^/o. Di
belakang vokal i huruf a luluhdengan /; misalnya
me-melihdrakan; menihdrap 'meniarap'diucapkan
mewe/i/orakan, Sedangkan di belakang huruf o atau
oe , humf ^ luluhdengan w. Misalnya dalam kata
samoeh&nja, (samoewdnja, dari kata dasar Sanskerta sdmoeha)
'semua', yang sekarang malah secara umum ditulis samoewdnja
begitu pula kata dasar ^ ̂ ^ samoewa. Terkad^g juga
ditemukantulisan memelijardkan, yjj
meni/orap; bahkan dan bukan '
di hadap;seit3i di/ate, dan bukan ^
di dtas, . Pada akhir kata huruf "€ adalah
bisu, tetapi bunyi vokal pendahulunya diperpendeknya dan di-
buatnya lebih redup. .Di sini pim tempatnya diganti oleh I misal
nya pengganti segerah 'se-
gera'. Sebaliknya humf V dapat juga ditulis sebagai ganti \
misalnya dalam kata pengganti flra(Arab

N  ) 'arah, letak suatu tempat'; pengganti
toewa 'tua'.

§ 35. Humf ^ pada awal suku kata [ ] adalah bu
nyi / yang didahului bimyi i pendek, tetapi biasanya hanya di-
gambarkan dengan /. Misalnya fang; dtt-fa;

ndjik. Dalam pada itu ada vokal sebagai pasangannya,
dan kata-^kata tersebut diatas sehamsnya ditulis ,

. Pada akhir suku kata humf p- ke-
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banyakan kali bertugas memperpanjang Kesrah pendahulu. Dalam
hal itu tidak ada pasangan vokal bersamanya dan huruf LJ bisa
juga ditulis tanpa Djezma. Misalnya atau c:u>\ itoe;

atau bini; 3-^"^ atau dewa.
Terkadang pada akhir suku kata sifatnya sama dengan bunyi /.
Dalam hal itu tugasnya^menutup suku kata dan diatasi oleh Djez
ma. Misalnya, atau bantej 'bantai' .Humf

dapat timbul sekaligus sebagai humf pemanjang dan sebagai
/. Jelasnya, bila sebuah suku kata pendahulu berakhir pada bunyi
i- atau e- , dan suku kata berikutnya mulai dengan konsonan /.
Dalam hal ini humf ^ mendapat Tasjdid beserta vokal yang
did^pingi /. Misalnya atau si-jang;

atau ti^fang;
tfijoem. ^
Seperti halnya humf ^ , maka di sitii pun, bila konsonan
semestinya diikuti oleh pemanjang, maka t-f pertama
itu diganti Hamza. Misalnya menajild, bukan.

Dalam beberapa kata Arab yang juga menjadi lazim ddam ba-
hasa Melayu tanda Fatl^a pada akhir kata bukan didukung oleh I
melainkan oleh ; yang terakhir ini^al^ ucapan s^a se-
kali tidak berbeda dengan Alif. Misalnya \Jr^ atau
tacSa 'yang Mahatinggi' (Allah)'; hatta 'dan' dalam hal ini Fatha
seiing ditulis tegak; seperti , , atau juga
sebuah ( kecil ditempatkan di atas L-J ; ,

§36. Humf sama dengan n/V misalnya njd-
ta; bornjaq; njawS-nja.
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BAB V

TENTANG PENGGUNAAN HURUF | , ;> DAN O SEBAGAI
HURUF PEMANJANG DAN TENTANG TEKANAN

§1. Masalah apakah 1 dan dipakai atau tidak
dipakai sebagai humf pemanjang, sama juga, tentu saja dengan
masalah tentang suku kata mana yang di dalamnya vokal b^asa
Melayu dianggap panjang dan suku kata mana tempat vokal ter-
sebut dianggap pendek. Tetapi sebelum kami sebutkan patokan-
patokan yang sudah diterima balk untuk keperluan itu, perlu kami
minta perhatian atas hal yang berikut 1° Patokan itu hanya ber-
laku untuk kata Melayu murrii (asli), sebab kata-kata pungutan
dari bahasa lain, seluruhnya atau sebagian ditulis sesuai dengan
kaidah bahasa sumbemya. 2°. Patokan itu hanya berlaku untuk
kata asal atau kata bukan majeniuk. Sebab dalam merangkaikan
kata panjangnya vokal sering berabah. Tentang itu dalam bab
berikut akan diadakan pembahasan. 3°. Orang Melayu sendiri
sering menyimpang dari patokan-patokan tersebut dalam naskah-
nya.

§2. I. Vokal itu panjang atau dengan kata lain humf ^ , 5
dan hams dipakai sebagai humf pemanjang dalam hal-
hal berikut:

a. Dalam suku kata pertama dalam kata-kata bersuku dua,
bila suku kata pertama itu tidak ditutup oleh konsonan misalnya

atau a-tas; atau i-ngat;
y ' X " ̂

atau oe-bah; atau ba-tang;

^ y y ft > • ^
atau ri-boet; atau toe-boeh;

•• : - .
atau po-tong

Yang terkecuali ialah kata-kata yang timbul dari bentuk
dasar bersuku kata tunggal dengan awalan yang bervokal
pendek. Seperti amas (emas); helej atau elej Tielai'.
Lihat BagiSn II, Bab I, § 6. Kebiasaan juga men^endaki dihi-
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langkannya huruf pemanjang dalam berbagai kata yang lazim,
seperti: maka, pqda (bukan dalam »>\>
pada 'cukup'), y*X-v«> soedah, segcda, bagei
•bagi' 1)

b. Dalam suku kata pra-akhir dalam kata bersuku tiga atau
lebih, jika suku kata itu tidak ditutup oleh konsonan. Misalnya

'\ atau antd-ra; atau
meni-li^;^ ^ n- memboe-noeh;

meli-hat.

Kata bersuku dua yang suku pertamanya beivokal pendek
tetap mempertahankan vokal pendek tersebut, dalam suku kata
tersebut juga bila mendapat suatu awalan; misalnya
kapada j>'> . dari vX> pada,

c. Dalam kebanyakan kata, yang berakhir pada o, oe, atau
I. Suku kata akhir biasanya dianggap panjang dan ditulfe dengan
huruf pemanjang atau ^. Misalnya

tt .\)^ bMiroe; atau pin-
toe; <— ^ nanti; ^^

ben' Tetapi orang menulis biasanya se

perti, dan tetdpi, tanpa -J
Yang dikecualikan dari peraturan ini selanjutnya ialah kata

bersuku dua, bila dalam suku kata pertamanya terdapat vokal

mi; o^.x

bini; iSS atau iTi) Idki; *'
atau njdnji, Sebaliknya bila terdapat dua atau tebili
banyak kata yang sama satu dengan lain kecuali vokal akhimya,
maka kata-kata itu, karena tanda bunyi (tanda vokal) biasanya
tidak ditulis, disuratkan dengan vokal akhir panjang untuk membe-
dakaimya, apakah kedua-dua kata itu atau hanya satu ̂  antara
dua. Misalnya at^u. hdri; ^

Uikoe; atau l^U
atau rridti; i^tuk memb^akan " atau^tR "
hdra 'huru-fiara'; if"*) atau <iS3 Ibid; "JoNo atau

ktanoe; vf>Vo atauoVo/nSta. dan sebagainya.

1) Pteposisi ̂  3 (feif juga dapat ditUUs ' j dan karena itu diucapkan juga durt
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§3. II. Vokal-vokal adalah pendek, makahumf pemanjang ' ,

9  > cj »tidak berlaku, dalam hal-hal yang bersangkutan:

a. ̂ suku kata tertutup; misalnya terbit
j''̂ ^r^.J>intang scmpm;

himpoenkan; ̂  oentoeng.

Namnn sebagai kekecualian orang menulis huruf peman-
jang dalam sebagian kata-kata bersuku tunggal, seperti:
dm dan pon 'pun'.

b. Dalam suku akhir sebuah kata, asal berakhir pada humf a;
misalnya blnasa; tatkafa;kecuali
bila suku kata pra-akhir mempunyai e pepet seperti; ys^
tjeriiera; ^ bela; se&i. Tetapikebiasaanmengharus^
kan ditulisnya 1 juga pada akhir kata pada beberapa kata
lain temtama kata pendek. Misalnya ora 'pohon tin',

atau djoewa, doera, ^ . p
samoewa 'semua', dan sebagainya.

c. Dengan sendirinya dalam suku-suku kata" tempat timbul
pepet [ ;misalnya besar;
tap; negeri (negri). Sebaliknya dalam bahasa
Melayu Minan^abau bunyi e ini diucapk^ sebagai c, dan ter-
kadangjuga \ nya ditulis; misalnya dangan dan hix-
kan dengan 2)

§ 4. Dari patokan-patokan yang disebut di sini temyata bahwa
vokal-vokal panjang dalam bahasa Melajni hanya timbul dalam
suku kata pra-akhir dan akhir kata. Namun ada berbagai kata
pungutah dari bahasa lain, khususnya bahasa Sanskerta atau Kawi,
yang sudah berakar sama sekali dalam bahasa Melayu, tetapiyang
masih tetap mempertahankan pat\^g vokal asli. Misalnya
soedara; kbrma; soedagar;
mdligej 'istana'; hiflniAam,* dan sebagainya. "
Kata-kata Arab yang berjumlah besar itu dan yang terdapat dalam
naskah Melayu sama juga harus mempertahankan ejaan asUnya, te-
tapi oleh orang Melayu sering diubah menumt ucapan mereka.
Untuk kata-kata ini serta untuk pungutan dari bahasa lain-lainnya

2) Tentang ejaan kata, seperti boewat; c-T ̂  Idifa , dan sebagainya, tempat
tanda ̂  dan O" bersamaan timbul sebagai huruf pemanjang dan konsonan,
lihatlah Bab IV, § 33 dan 35.
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tidak dapat diberikan patokan di sini; patokan itu harus dipela-
jari menurut kebiasaan.

§ 5. Mengenai tekanan perlu dicatat bahwa tekanan itu pada
umumnya lemah sekali, karena orang Melayu mengucapkan semua
suku kata yang tidak seluruhnya datar, dengan tekanan yang
lebih kurang sama. Tetapi ada juga sedikit tekanan yang mereka
letakkan pada suku pra-akhir dan terkadang juga pada suku kata
akhir dalam suatu kata. Tetapi ini tidak terjadi dengan mengeras-
kan atau menguatkan suara [ ' ], melainkan hanya
dengan jalan mengucapkan suku kata itu lebih lambat atau lebih
terseret Misalnya tatkSJa, 6fmg;

bahtroe, telandjang.

§6. Bila suku kata pra-akhir mempunyai bunyi e pepet, te
kanan jatuh pada suku kata terakhir. NBsalnya besar,

benar, belom, telah,
setelah; dengan; dengar, tengah;

sembah; semboeh.

§7. Kata-kata yang dibentuk dengan merangkaikan akhiran
kebanyakan kali mempertahankan tekanan pada suku kata ter
akhir yang mendapat tekanan dalam kata dasar. Misalnya

menddpatkan, dari dipat,
karadja-an, dari radja, nxen^i"

binasakan, dari bindsa. atau itoelah,
dari itoe, inilah, dari ini.

8. I^atihan menulis. Contoh-contoh untuk menerapkan patok
an mengenai panjang vokal dalam kata yang tidak dibentuk de
ngan merangkaikan akhiran.

Bekal soepaja dalam antara itoe karoeng handaq masoeq
tatkala oentoeng isap rezeqi baharoe pintoe tjameti seronggong
menjerboe sabelas membalas sedikit angkaw sisoe sisi meninggal
ini poendi pondoq berpantjoer orang birahi bidjaqsana menanding
oepaja bertoewan berbelit-belit baginda pejhaq meratap oleh
persembah berpindah sakatika soenggoeh-soenggoeh dingin mem-
batfa sa-oetas pandita pantjalogam terlintang bersalindoeng kamari
meloentar pantjapersada ber-oleh poentijanaq menjandang^erang-
koeng hari haroe hara tjakerawala bertjelaka seperti didapat ada
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adoe toehoeri tijoeng tijap tijoep tipoe matahari berdjalan damar
mendapat tersembeleh tembaga tahoe tahi djadi mendjadi me-
njoetjoeq banfaq bajik negeri pantfaroeba astana tjeritera pendja-
dj'ah tlahir soldadoepoeteri ke-atasfadloeli qoewat naflrt.aliih sem-
poema anoegerah berkahandaq menganijaja oendang-oendangber-
oembaq kabawah semantara setelah bestari biraqsa bertempiq
bantji tenggoeloeng temporong sa-ejkoer memboewang ha^il
penoeloeng tijada penjakit djoewita tersepit dengan baramej-
ramej rentjam memandang soewangi serdawak amat mengamat
keraboe ketjoewali harimaw berkalPeboeng keloewih gaba-gaba
gegaman tarima garagadji langit lenggawej jnardahika bermajin
berhimpoen njamoeq idjazat ahmaq isterahat boelboel tsabit
hadjat khaliq khilafat dahsjat sqat qahib irabat ̂ ahabat dlaroerat
damat ftrasat qijarmt kabat kandoeri wadjib jahoedi bahari wa-
rangan semntijasa berhenti nastapa menantoe mandi nmti len-
njap loenggar berlajar lawoet gdtaroe penggoeling ter-amat ge-
moeroeh bergantoeng kisi-kisi mengganti sekira-kira sakoentjoep
berkandara mengepoeng pandjara soenja soenji sahadja ringan
lekat roengga pandikir demikijan lapar rata ratoe sorej peroe-
ngoes kedej kedondong marijqm kelaboesoeng katoembar tji-
nangkas mentjoeri bedil pijoetang kelanggara bergegas gerendang-
gerendang menoeloeng per-alas meminta ampoen oepama sa-oepa
ma Uanoen oembi mengoempat dlhikajat terbitjara bijawaq tetam-
pan resi gemerentjiq kedidi koewoeq teper-oleh qedekat berkilat-
kilat riba pemama petarana hampoeloer berpoeloeh-poeloeh ke-
rontjong gandasoeli kelindan goenawan panglima mengoelit-
ngoelit abadijat ber-alahan abantara waliman hoeloebalang ter-
oepama istidjabat bersoewara nalajan moelija lawoeq bangsawan
poedjoe poedji poewar poeri poeroe kami kamoe berpoesing tiba-
tiba karoenij'a kerambil pandijat pangeran rahasija berdahaga tjer-
pelej tjetjentoeng baliroewang tijap-tijap sasahari telapaq santeri
kedoe mempersaja pendjadjap kamoedijan terkedj'oet keladi
menggenap lawdidawah laka lakoe laki bagimana sakoewasa nafik
halilintar kaloewar njonjot ennjah kemandiki kamedja ketjoewali
perkoetoet sasterawan roewat roti terderita dergahajoe tjandala
djedjenang mata matt koeperboewat bereboet-reboet penjakit
dipelihara bersegerah dipersalin tersoerat.
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BAB VI

PERUBAHAN PANJANG VOKAL DALAM KATA
DISEBABKAN OLEH AKHIRAN

§ 1. Akhiran-akhiran yang perlu diperhatikan di sini ialah I
an, i, kan, iS koe, woe,*-'n/a;terkadang jugadi-
masukkan di sini <»c. tah, tS kah, lah, yang artinya akan di-
terangkan kemudian.

§ 2. Untuk menetapkan patokan-patokan yang berkenaan de-
ngan pengaruh akhiran-akhir^ ini atas ejaan, maka akhiran ter-
sebut diperinci menjadi: ^
1. Akhiran yang mulai dengan vokal, yaitu an dan i;
2. Akhiran yang mulai dengan konsonan, yaitu semua'akhiran

lainnya.

Adapun kata-kata tempat akhiran itu semua ditambahkan, di-
bagi menjadi;
1. Akhiran yang berakhir pada vokal.
2. Akhiran yang berakhir pada konsonan.

Sesudah pembagian ini patokan-patokan yang berikut dapat
ditetapkan; namun oleh orang Melayu sendiri sering diabaikan;
terutama dalam banyak naskah panjang vokal tidak diubah di
muka akhiran , Aii dan ^ 1).

§ 3. I. Bila suatu kata yang berakhir pada vokal mendapat su-
atu akhiran- tidak perduli apakah akhiran ini mulai dengan vokal
atau deng^ konsonan - vokal akhir kata tersebut mepjadi pan
jang.

1) Hal terakhir ini pantas diikuti; sebab tiga akhmm tersebut memang bukan akhiran
biasa yang bertugas membentuk kata turunan (derhrat), melainkan adalah partikel
yang ditambahkan di belakang kata untuk mengubah kalimat. Dalam logat Menang-
kabau tambahan itu rupanya monang tidak pemah beipengaruh atas panjang vokal.
(Lihat prakata kitab Pqn^a - Tan^ran terbitan H.N. van Jder l TUUK halaman
13). Sebaliknya dalam sebuah tatabahasa Melayu buatan Radja ALI HAJI di Riau
dijuarkan bahwa di muka ketiga-tiga akhiran tersebut vokal pendahulunya hams
diperpaniang, meskipun pengarang sendiri kurang sekali dalam menepati patokan
itu. (Lihat Ti/dschrift voor j Indische fad-. Land-, en Volken/cunde, jilid
XIX, halaman 570).
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Dan jika dalam suku pra-akhir kata tersebut terdapat vokal pan-
jang, vokal ini meryadi pendek. Misalnya ̂ ^koeda, koe-
danja, perkoeda-an 'kandang

«>V cUia, adS.moe;dAm
i/a/a/i 'dialah', ^\p- djddi, kadjadi-any ^Vry?
djamoe, perdjamoe-an,
ngatahoe-i 2).

Dengan sendirinya, jika dalam suku akhir kata sudah ada vokal
panjang, maka vokal ini tidak berubah, dan hanya vokal suku pra-
akhir yang menjadi pendek, misalnya: lakoe,
lakoenja, kalakoean. Jika dalam hal ini suku pra-
akhir bervokal pendek, maka paiyang vokal tak berubah. Misalnya

t-s yXx negeri (negrt), negerinja, »-?>-*
beri(bri), pemberi-kin.

§ 4. II. Bila sebuah kata yang berakhir pada konsonan menda-
pat akhiran yang mulai dengan vokal, maka vokal pendek dalam
suku pra-akhir menjadi panjang. Sebaliknya andaikata dalam vokal
pra-akhir terdapat vokal panjang, ini menjadi pendek. Sebab per-
ubahan ini dalam ucapan orang suku akhir kata luluh kepada
akhiran dan mengambil-alih vokal awal akhiran tersebut (banding-
kan halaman 12 dalam catatan); suku kata akhir yang karena
masuknya akhiran. berubah menjadi suku pra-akhir, berhenti se-
bagai suku tertutup dan harus mendapat vokal panjang (lihat
Bab V, 2, b) Misalnya. besar, kabesa-
ran; ddtang. ij^^ '^^ mendatd-ngi;
lihat^ kalihd-ian.

§ 5. III. Bila sebuah kata yang berakhir pada satu konsonan.

2)v Dalam naskah-imkah kata ini dan yang sebangsa ditulisjuga

, dan sebagainya. Sebensgtnya
kadfadifan u> perdjamoewan, xj* irnngptaHoeyDi;
pada hal dalam teks sebetulnya o'
Tetapi meskipun dalam uca{an bunyi ^ atau i_x i seditdtbahyak ter-
dengaiantaia oe ataii i dengan vokal beiikutnya, namun caia penulisan teiakhli-

lah yang pantas dipilih; karena diia huiuf penianjang, dan tLf menu-
tup suku. kata, maka keduanya pun tidak ditulis diengan Tetapi orang
selalu menulis kemudian dan [tidak teibaca lagi karena naskah
sudah tua]
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mendapat akhiran yang mulai dengan konsonan, maka panjang
vokal tetap; misalnya bebal 'bodoh' bebalnja;

lihat melihatkan; p&-
sep&toetnja; sampan,

sampmnja; anaq, anaqmoe.

§6. IV. Bila ada kata yang diulang, maka kata itu hanya ditu-
lis sekali dan di belakangnya ditambahkan angkq doewa (garis
bawah peneijemah)3^- (Lihat Bab III, § 12). Bila kata berulang
mendapat akhiran, yang tidak mengubah panjang vokal, maka
cara penulisan ini dapat dipertahankan dan dengan mudah akhiran
tersebut dapat diletakkan di belakang Angka Doewa, misalnya

beli-beli-an 'dagangan' dari ^ beli;
sesoenggoeh-soenggoehnya dari . soen^oeh.
Tetapi kalau karena akhiran itu berubah panjang vokalnya, maka
demi telitinya lebih baik jangan menggunakan Angka Doewa,
sebaliknya mengulang kata yang bersangkutan, Karena akhiran
hanya berpengaruh pada panjang vokal dalam kata terakhir,
sedangkan panjang vokal dalam kata pertama tetap. Maka
hendaknya menulis, misalnya boenji-
boenjian, dari ^ y. boenji; y. boe-
wah-boewahan, dari boewah; (^\^. ̂y.
boenga-boenga-an, dari boenga. Tetapi banyak
orang menulis i y (atau

y  , sebab dalam kata ini dan yang sebangsanya vokal
akhir K luluh dengan akhiran), maka dalam naskah-naskah
Melayu cara penulisan ini kebanyakan kali ditemukan.
§ 7. Kata terkadang di belakang akhiran pertama terkadang bisa

juga mendapat satu atau dua akhiran lagi 5). Dalam hal itu akhir-
an-akhiran pertama bersama kata dasar dianggap sebagai satu kata,
sedangkan paiyang vokal hanya diatur oleh akhiran penghabisan.
Jelasnya, kalau bukan akhiran pertama atau kedua yang

3) Tetapi terdapat juga tulisan , bukan ^ sama-sa-
ma; dan bukan laki-laki; dan

bukan V kanaq-khnaq; tetapi caia menulis im tidak pantas ditiru.
4). Kata-kataini dapat juga dirangkaikan penulisannya: »

^  sebagaimana kebanyai^ kali teijadi.
5). Schleiermacher dalam kaxymydGrdmfnaire Malaie § 48 dalam mencontoh (selan-

jutnya tidak terbaca lagi).
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berujung konsonan dan akhiran berikutnya mulai dengan konso-
nan. Satu contoh cukup untuk menjelaskannya ka-
tanjdilah, teijadi dari akhiran nja dan aS lah. Oleh akhiran
pertama berubah menjadi katanja. Dan.
karena akhiran kedua \::S katanja htmhsAx menjadi ka-
tanjalah (semuanya menurut Patokan-I). Kata disa-
hoetinjalah 'dijawabnyalah' teijadi dari o>8V*-> ' sahoet
serta akhiran ^ /, nja dan lah (kecuali awal-
an dz yang tidak'menjadi soal di sini). Akibat akhiran /
kata shhoet berubah menjadi ^ sahoeti
(Patokan II) karena akhiran nja kata ^ men
jadi sahoetinja. (Patokan I); akhimya
oleh akhiran ' a) lah, maka kata berubah
menjadi sahoetinjdlah (Patokan I). Tetapi bila
akhiran pertama berakhir pada konsonan, pada hal yang kedua
mulai dengan konsonan pula, maka akhiran kedua ini tidak mem-
bawa perubahan dalam panjang vokal kata dasar (yang lalu hanya
ditentukan oleh akhiran pertama), melainkan bersama akhiran ke-
tiga mengikuti patpkan-patokan kata yang berdiri sendiri. Misal-
nya dz' (kecuali awalan
dz") teijadi dari boeka dan akhiran kan, ^
nja dan aJ lah. Karena akhiran . kan maka kata

boeka berubah menjadi boekdkan
(Patokan I). Oleh akhiran panjang vokal dalam kata

pekakan tidak berubah (Patokan III), dan diper-
oleh kata tapi oleh akhiran dO , a dalam
akhir^ nja menjadi panjang, maka timbull^ tulisan
boel^kannjdlah. Dalam kata ,> dz mdkannjalah yang teija
di dari mukan dan akhiran nja serta aJ /zz/z, tidak ditimbulkan
perubahM dalam panjang vokal (Patokan III), maka tetaplah

zwdAstzzizz/zz. Sebaliknya oleh akhiran Ai /<zA bunyi
a dalam akhiran -nja menjadi panjang, maka teijadilah
mdkdnnjdMi. ''

Jika akhiran lah, tidak dibuat mempengaruhi panjang
vokal, maka contoh-cdntoh ini tentu saja . v ,
dan ̂ ^jOArV^> , • i "

Sementara itu dalam naskah-naskah Melayu tempat patokw-
patokan ejaan seiing diabaikan terdapat banyak penyimpangan
dm peraturan itu, jadi misalnya. ditemukan »> disa-
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hoetinja. disahoetin0lah, dan seha.-
gainya. Khususnya hi ini teijadi dal^ kata-kata majemuk
yang rumit.

§8. Catatan.

1  . Partikel penegas pdn sering dirangkaikan dengan^
itoe, Ma, Idgi, dan dalam tulisan*

partikel ini dirangkaikan dengan kata-kata itu. Tetapi pSn tetap
kata tersendiri dan bukan akhiran dan tidak berpengaruh pada
kata pendahulunya. Jadi hendaknya ditulis itoe-
p6n, ddapbn, iagipdn dan bukan

\  Kata-kata kecU

lain pun oleh orang Melayu sering dirangkaikan penulisannya.
Misalnya dan bukan dengan
dija; dan bukan jangbesar;, dan s&-
bagainya.

2. Bila sebuah kata, yang berakhir pada t> , mendapat
akhiran yang mulai dengan vokal, maka huruf tersebut berubah
menjadi ^ , karena dalam hal ini huruf akhir kata dasar
luluh dengan akhiran dan karena huruf l3 dalam bahasa
Melayu tidak lain hanya digunakan sebagai huruf penutup suku
kata. (Bab IV, § 27). Begitu misalnya, dari kata bdnjaq
timbul kabaniakan; dan mdsoeq;

memasoeki. Jika akhiran mulai dengan konsonan,

ma]ca huruf c3 tentu saja tetap ;seperti dalam kata
memasoeq-kan, dan

§ 8. Latihan menulis. Contoh-contoh penerapan patokan ten-
tang perubahan panjang vokal oleh karena akhiran.

Koeda-nja roemah-koe menjerang-kan diperhamba-lah hamba-
nja bekal-nja negeri-moe oepah-nja toetoepdah menetap-kan diri-
nja atas-moe kahandaq-nja oleh-moe soedara-koe anaq-nja melaloe-
i melakoe-an siqsa-nja menoetoep-i membekald membekal-kan
diper-oleh-nja kabesar-an ambil-lah gagah-koe rezeqi-nja meminta-
kan perminta-an menjahoet-i berseroe-ldh memboeka-kan sahoet-
lah memboeka-kan sahoet-lah pintoe-nja sesoenggoeh-nja meng-
himtar-kan berboewdt-kan dengardah tijadadah alas-nja pakaj-an
berhentidah saofang-nja karadja-an meninggal-kan kaparm-an
kahandaq-kdememanas-i nientjerita-kan belom-dah segerahdah'
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kapala-moe kapada-an moela-nj'a perminta-an tampdt-nja pekerdja-
an mempersembah-kan soempah-nja kasenang-an kamoelija-nn
menjampej-kan ka-ampat-nja terpandangdah oentoeng-nja pepe-
rang-an harta-moe hampir-moe ijadah taq^tr^ja pembeli-an kama-
loe-an pembaring-nn per-adoe-an ber-anaqdah kakaja-an soerat-
nja sakit-nja isteri-nja tatlim-nja toeroen-an menoeroen-kan ber-
toeroet-an pel-antara-an memnti-kan diboenoeh-nja menjakit-km
sekaUjan-nja baharoedah menjerboe-kan pentbalas-an angkawdah
berpindahdah bersalin-kan menghaqil-kan ibnoe-nja mariddh ke-
renda-nja tjelaka-nja agal-nja boenji-an oempama-nja isjarat-nja
tengkoeloeq-nja menjcanbar-kan kamati-an akoedah kahidoep-an
dalam-nja manjaldtd menghidoep-km dilihat-nja mengaroeni/ad
kasakit-an mengerah-kan tjihtjin-nja ada-lah pekoeda-an bermimpt-
lah pebintang-an berlindoeng-kan pedmg-nja dfadidt^ kadjadi-an-
tangan-nja lidah-moe pesoeroeh-nfa oetoesa-an berkasih-an rajat-
nfa warits-nja menetaq-kan oepaja-kan persimpang-an mengoe-
loer-kan meroepa-kan bantara-nja per-atoer-an pengadjar-an
kadoewa-iija pendapat-an pemboeroe-an membelah-kan banjaq-
nja boewangddh bertatah-kan menggoenting-kan menoewangd
mendjatah-kem bertitnbal-an tnengadijamd demikijandah ramboet-
nja bersalah-an bertjeritera-kan dilingkar-nja dipindah-kan ka-
poetoes-an memoehoen-kan sahaja-njatawan-an isterahat-nja iba-
rat-nja akhir-nfa inidah hikmat-nja hejrandah hikajat-nja per-
idar-an.

Memasoeq-kan memasoeqd memertjiq-kan memertfiqd diper-
tjiqd-nja sesoenggoehsoenggoeh-njadah beli-bett-an disahoetd-nja-
lah pengoentoengan-nfa didoedoeq-kan-nja dikahandaqd-njadah
b erkasih-kasih-an kasoedah-an-nja didfatoh-kan-^fa-lah ditoetoepd-
niadah ditoetoepkan-njadah ka-ejsoeq^ diserang-kcai-njadah ber-
toeroet-toeroetan dikaroenij'adcan-nfa dimimpi-kan-nja seboleh-
bolehmjadah di oepah-kan-iijadah isteri-nja-kah perminta-an-nia
diboeka-kan-nfa-lah bertitnbcd-timbal-an balas-kandah diperbajikd-
nja kabanjaq-an atas-moedah soedara-nja-kah pekoeda-an-nja
berkoempoel-koempoel-an persembah-an-nja tjeritera-kan-lah ber-
panah-pamh-an diloentar-kan-njadah kabesar-an-nja ditoendjoeq-
km-nja menoendfoeqd dikafand-nja kamati-an-nja soenggoehpon
kamoedah-an-nja dikerdt-hm-njadah dihampas-kan-nja dibekcdd-
nfa dibekald-njadah per-oleh-an-moe ada-pon perntoeda-an-nja
per-atoer'on-nja pemberi-m-nja ya-pon kakajadm-moe amoelija-
an-nja„ditetaqdc<m-nja tnasaq-kan-lah perhenti-an-ty'a pekerdja-an-
moe itoe-pon dipermoel^adatn-kih dipelihara-kan-nfa penglihat-an-
tnoe berkilat-kllat pergoena-an-nja dimoedah-km-nja periksa-
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kan-lah (iengar-kan-lah anaq-moe-kah lagi-pon bertangkis-tangkis-

an menajik-kan berkibar-kibar-an4ah per-adoe-an-aja anting-mting-
moe diberita-kan-nja-lah perboewat-an-nja diperboewat-nj'a-lah ka-
mj'ik-an-nja bertegoeh-tegoeh-an kawtidoer-kan-lah bertikam-ti-
kam-kan i djoendjoeng^h-nja kadengara-an-moe didjoeloer-kan-nja
dipersakit-i-nja kapertjaja-an-koe kawpoetoes-kan-lah karang-
karang-an dikerdja-kan-nja-lah ka-ada-an-moe gambar-an-nja gemer-
taq-an akoe-pon berganti-ganti-an dikaloewar-i-nja ber-tikam-
tikam-an boenji-boehji-an dihoermati-i-nja kalakoe-an-nja sakali-
pon berdahoeloe-i samalam-malam-an kalangkap-an-nia berkilat-
kilat-an bdhagija-an-moe kahadap-an-nfa bersoelang-soelang-an ber-
djoewang-an seharoes-njadah ditenggelam-kan-nja4ah sa-oemoer-
koe kasaqti-an-nja membajik-i kamaloe-an-moe petmalam-an-nja
tampil-kandqh.
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BAB vn

PEMBAGIAN KONSONAN DALAM BEBERAPA GOLONGAN

Huruf kerongkongan

Humf bibir

Huruf langit-lahgit

Huruf gigi

Huruf lidah

§1. Konsonan dibagi menurut alat-alat yang pada dasamya di-
perlukan untuk mengucapkannya: Huruf Kerongkongan (Ckittu-
rales), huruf bibir (Labiales), Huruf langit-langit (Pcdatinae), kuntf
gigi(Dentales) 6m huruf Lidah (Lingucdes):

'  , C, 6,
,  c3 , dan ^

^ » iS > CJ. dan t—>
••

> S> ^ Cf*> CjP dan J
§ 1. Dalam hal pembagian ini selanjutnya masih perlu dicatat

hal yang berikut:
Huruf lidah (Jf* dan sangat erat kekerabatannya dengan

huruf langlt-langit, sehingga dalam beberapa hal huruf lidah malah
dianggap sesifat dengan huruf langit-langit. Lihat Bagian 11, Bab
IV, §4.

Huruf kerongkongan ^ , huruf bibir ^ , huruf langit-
langit V— dan huruf gigi diucapkan melalui hidung se-
demikian rupa sehingga lebfli tepat disebut huruf hidung-kerong-
kongan, huruf hidung - bibir, huruf hidung - langit-langit dan
huruf hidung — gigi. Maka secara serentak semuanya bemama
huruf hidung (Nasales).

Huruf ^ dan 0 , karena lancamya ucapan dan mu-
dahnya merangkaikan diri dengan konsonan-konsonan lain, bema
ma humf lebur (huruf cair - liquidal).

Huraf dan , karena bunyinya yang terdiri atas
vokal dan konsonan (Lihat Bab IV § 33 dan 35). Tengah vokal
(semivocales).
§3. Di sini kami perlu juga menyebut dengan sepatah kata

soal pembagian konsonan-konsonan atas humf Syamsiah (Solares)
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